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S^IAUW L1NG fnlfc 'berahi bertindak ge- 
gabah. hawa murninya segara dihimpun jadi 
aatu dan barsiap sadia manghadapi segala 
kemuugkinan. 

Masing-masing pihak saling bertahan be¬ 
berapa saal lamanya, terakhir Giok Siauw 
Lang Koen berhasii menguasai diri, sarnnya 
ketus : 

"Hmm! baiklah, memandang diatas wajah 
nya aku beri waktu sapertanak nasi lagi ka 
pada kalian nntuk bernnding, kalan kamu 
■ekallan tetap keras kepala dan tak mau 

tinggalkan tempat ini.heeh....heeh....jangan 

salahkan kalau cayha berbuat kurang adat!" 




Habis berbicara tanpa menanti jawaban 
dari Siauw Liag lagi la putar badan dan 
berlalu. 

Memandang dialas wajah ”Nya”? siapa 
yang dia maksudkan sebagai "Nya" dlilni....? 
apakah ia maksudkan enci Sianw Cha?" 
pikir Siauw Ling. 

Sekarang ia telah merasa yakin bahwa 
Glok-sianw Laug Koen yang dltemninya se¬ 
karang bukan lain adalah sipeufup seruling 
kemarin malam, la toringat kembali peman 
dangan dlkala Giok-sianw Lang Koen serta 
Laa Giok Tong sama-sama menaruh rasa 
cinta yang mendalam terhadap diri Gak- 
slauw Cha. karena persalugan inilah monye- 
babksn sesama saudara misan jadi beutrols 
dan saliug bermusuhan bagaikan air dan api. 

Dalam pada Itu tardeugarlah Soen Pnt-shia 
sedang bergumam seorang diri : 

"Sedlkitpuu tidak ialah, memang seruling 
kumala itu." 


"Bagaimana dongan sern.ing kumala itu?" 
tanya Sianw Ling dengan wajah tertegna. 

Soen Put-shia menghela napas panjang. 

"Waii...! aku sipengemia tua pernah tnen 
jnmpai seru'ing kuini a itu, meski sudah 
lawat puluhan tahun iamanya tapi akn pe- 
agemis tua masih teringat baik-baik, seruling 
liu memang tidak salah, hanya saja si pem¬ 
bawa serulingnya yang berbeda." 

Sebelum Siauw Ling sempat bertanya du¬ 
duk perkara yang sebenarnya, tiba tiba ter¬ 
dengar Boe Wle Tootlang berkata pula sambil 
menghela napas panjang. 

"Ooooh, betapa sempurnanya tenaga lwee- 
kang yang dimiliki orang ini." 

Siauw Ling berpaling kedepan, tampaklah 
permukaan tanah dimana bcrusan dilalui 
'cleh Giok siauw Lang Koen telah tertinggal 
bekas telapals kaki yang amat nyata. 

Buk&n saja telapak kaki ilu sangat jelas 
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bahkan dalam sekali, hal ini tentu saja me 
ngejutkau hati pemuda kita, segera pikirnya: 

"Diam-diam meugerataka* tenaga dalam 
untuk meninggalkan bakas telapak yang be¬ 
gitu nyata kesulitan justru terlatak pada 

cara membagi kekuatan yang sempurna.ia 

memang sangat lihay!" 

Kemndlan pikirnya iebih janh: 

"Kalau memang Soan Put-shia telah menpe 
tahui asal usul dari seruling kumala itu, sa 
pantasnya ia tak usah menanyakan asal usul 
dari Giok-slau*' Lang Koen lagi, antah apa 
sobabuya ia bertiudak demikian?" 

Ketika dia alihkan siuar matanya, tampak 
lah Soeu Put-shia sedang memandang ke- 
nngkfiga sambli memikirkan satu persoalan, 
maka tegurnya dengan suara iirih: 

"Loclanpweo. apakah kau mengambil ke- 
putusan untuk tetap bordiam disini?” 

"Tak perlu, aku «udah menyaksikan se- 


rvliug knmald itu, faSanya sudah sepantai* 
nya kalau kita pergi." 

"Ooh, kiranya dia sengaja memanasi hati 
Giok-slauw Lang Koen, tujuannya bukan lain 
hanya Ingin meiihat seruling kumala itu 
saja.” batin pemuda kita, segera ujarnya: 

"Jadi lociaapwoe mengambii kaputnsan 
nntuk berlalu dari sini?" 

"Sedikitpun tidak salah, sudah kita saksi* 
kau sendiri seruling kumala itu, rasanya 
tatap berada disini pun tiada kegunaannya 
bagi aku sipengemis tua..,." 

"Ooh, rupanya dia gunakan akal berbuat 
kasar tujuannya hanya untuk membuktikan 
kecurigaan yang sedang dipikirkan dalam 
hatinya," kembaii Siauw Ling berpikir. "Tapi 
aku telah bentrok dengan Giok-siauw Lang 
Koen, entah apa yang harus kulakukan sa* 
karang, dlsamping itu antah siapa yaug hen 
dak dijumpainya malam nanti, mungkinkah 
•nci Stanw Ctaa?...." 
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Uutuk beberapa saat lam&fiya ia ttier&lll 
pikirannya kacau dan tak tahu apa yangl 
harui dilakukan. 

Rnpanya Boo Wie Tootiang dapat menyaksl 
kan keiutitan yang sedang dihadapi sianak 
mada Itu, sambli menghela napas panjang 
tanyanya: 

"Slauw ttaaytaiap, apakah kau Ingin tetap 
tinggal dlstm?" 

"Giok-iiauw Lang Koen memberi batas 
waktu kepada kita untuk berlalu dari sini 
piala m sepertanak nasi, andaikata kita me 
nurnti perkataannya dan muadur dengan be¬ 
gini saja, rasanya perbuatan kita ini terlalu 
melemahkan kekuatan sendiri." 

Cuma saja iapnn merasa rada bingung, se¬ 
bab kalau seandalnya merek» tetap terdiam 
disitu maka snatu pertarungan seugit kemudi 
an bosar bisa berlangsung.dalam keadaan 
seperti iul, pemuda she Slauw itu merasa tak 
mengerti apa yang harus dikerjakan. 


Boe Wie Tootiang rermennng berpikir se- 


janak. kemudian berkata: 

"Kalau mennrut pendapat plnto, lebih 
baik kita gunakan siasat jalan tengah yang 
baik saja.” 

"Jalan teagah ap» lagi y*»* kau laku 

kan?" pikir tlanak muda itu dalam hati. "Da- 
J»m keadaan seperti saat ini hanya dua jalan 
saja bagi kita, yaitu menurut perkataan da« 
segera mundur dari sisi, atau tetap tinggal 
dttempat ini sambil bertarung melawan diri 
nya.. 

"Sekallpuu ia berpikir demikian, dilnaran 


katanya: 

“Silahkan tootiang utarakan peadapatmu 
yang bagus ltul* 

"Seandainya kita harus saling bergebrak 4e 
ngau gnnakan kekerasan hanya disebabkan sa 
Hag memperebutkan bangunan rumah ini se 
>.g.i temjpy lf>l 
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lama artinya persoalan kecil yang sengaja B^e Wfe Tnotigu? tersenyum. 

diboi&r-besarkan tapi kalau surah kita mtng -Orang vang membawa oerniiu* flu ting 


undurkan diri deagas begitu Baja, R&ma arti 
nya menunjakkan kelemahan sendiri dihadap 
an orang maka msuurut pendapat plnto tiada 
halangannya bagi kita untuk mengundurkan 
diri sementara waktu tapi lebaium berlalu 
tiada halangannya bagi Siauw tbayhiap un¬ 
tuk unjukkan sedikit kepandaian sakti agar 
bisa dilihat oleh mereka. ” 

"Ehmra, pcrkr tasn ini memang tidsk salah." 
Pikir Siauw Llug. "Setelrh unjukan keknatan 
kita mundur dengan syarat, rasanya dengan 
begitu masing-masing pihak bisa memperta¬ 
hankan nama baiknya masing masing, dan per 
tarungan yang tak bsrgunapun bisa terhin¬ 
dar.,.." ia segera mongangguk tanda setuju. 

"Ucapan Tootiang momang sedikitpnn tidak 
salah cuma cajho tidak tahu bagaimana ha- 
rns memporiSe-Kkan kekuatan kita?" 

iO 


pelkan bekas telapak distas permukaan ta¬ 
nah. walaurun ilmu silatnya langit lihav 
Upi ninio percaya S'auw thavhlap pagti tak 
akan kalah daripada dirinya.” 

Te merandek sejenak lalu ujarnya lasi: 

"Setiap manusia perduli ba»aima*akflh 
b ikatnva seria kecerdikannya, tak nanti ia 
berhasil melatih setiao jenis kepandaian 
hin^ra mencapai s^at kesempurnaan, setiap 
manusia tentu memitfki kekurangannya vang 
tersendiri, maka dikala Siauw thayhiap h*n 
dak pamerkan kokuataunya nanti berusaha¬ 
lah meujquhkan diri dari kelemahanpun, dan 
gunakanlah ke'ebihan yang knn miliki.” 

"Ditinjau dari keadaan pada saat ini, rasa 
nya memang hanya inilah satu satu-satunya 
jalan yang terbaik.." pikir pemuda itu, maka 
ia lantas mengangguk. 
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"Baiklah aku mengikuti ucapan duri too- 
tiang. 

Boe Wie Tootlang aegera menoleh kepada 
autonya Ceng Yap Chin dan perintahnya: 

"Bawalah semua anak mnrid kita yang 
sda diaini untuk mengundnrkan dlrl terlebih 
dahulu dari bangunan rumah ini.** 

Waiaupnn dalam hati Ceng Yap Chin tak 
ingin meuinggalkan tempat itn, tapi sebagai 
seorang adik seperguruan yang selalu meng¬ 
hormati suhengnya tanpa mengucapkan se- 
patah katapun segera menjalankan perintah 
ttu dan mengnndurkan diri beserta para anak 
murid Bn tong pay lainnya. 

"Kau boleh mengnndurkan iliri juga!" seru 
Soen Put ehia sambil memaudang sekejap ke 
arah Peug Im. 

Si Segulung angin mengiakan dan perlahan 
lahan berjalan keluar dari rumah ttu. 

Memandang sekejap Sang Pat yang sedang 


duduk mengatur pernapasan dihawah pohon 
bunga SiauW Ling berpikir: 

"Meskipun tujuanku hanya mendomonstra 
•ikan kepandaian, tapi kemuugkittf* besar 
bisa terjadi pertarnugan sungguh-sungguh ka 
rena desakau keadaan, luka yang diderita 
Sang Pat amat parah, rasanya tidak leluasa 
kalau dia tetap berada disini, andaikata sam 
pai torjidi pertarungan pikiranku tak bisa 
dlcabaugkan untuk melindungi keselamatan¬ 
nya. lagi Pula saat Ini dia sedang mengatur 
pernapasan dan tak bisa diganggu, entah apa 
yang harus kuperbuai?." 

Dari perubahan air muka slanak muda Itu, 
rupanya Soeu Pus shia telah dapat menduga 
apa yang sedang dipersoalkan, sambii terse¬ 
nyum segera serunya: 

"Dikait saudara Siauw mendemonstrasikan 
kepandaian nanti, tak usah kau cabangkan 
pikiran buat memperhatikan dirinya, aku si 
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pengemis tua serta Boe Wlo Tooliang rasanya 
Sudah lebih dari cuknp untuk melindung! 
keselamatan Sang Pai.” 

"Baiklah, kalau memang begitu aku titip 
kan dlriuya kepada kalian.” 

Sopertanak nasi berlaiu dengan cepatnya, 
kara saja Siauw Llng selesai mengatur rekan 
rekannya, dari serambi sebolah barat terde¬ 
ngar suara dari Giok slauw-'ang-koen borku 
mandang datang : 

"Batas waktu telah habis, bagaimanakah 
kemitusau dari cuwi sekalian." 

Ucapan itu tidak terlatu keras tapi setiap 
oatah kata berkumandang dengan amat jelas 
nya. 

Sianw Ling menoleh dan memandang se¬ 
kejap kearah Soen Put shia serta Boe Win 
Tootiarg, lalu pesannya: 

"Kalian berdna tak nsah membantu cayhe." 

Ia merandek sejenak, dan serunya lantang: 


"Ada sedikit pertOaan aku orarf «b» 
Sianw hendak mohon pe’unjnk darimu.” 

“Saudara masih ada persoalan apa lagi?” 

"Apakah heng-thay bisu keluar dnlu dari 

dalam ruanganmu?" 

"Setiap perkataan yang cayhe ucapkan se¬ 
lamanya berat bagaika* bukit, kalan sampai 
batas waktnuye habis kalian belnm jnga ber 
lalu dari sini, itu borartl kaflan yang men¬ 
cari kematian bnat diri sendiri, andaikata. 
Siauw-beng ada maksnd mempersoalkan hal 
itn dengan diri cayhe, aku nassheti dirimu 
lebih baik batalkan saja maksudmu itu so- 
bab percuma.” 

Dalam hati Sianw Llng merasa amat gu¬ 
sar. serunya ketus. 

"Sebetulnya kami hendak fcarlalu dari sini 
tapi setelah saudara berbicara demikian 
mungkin cayhe bisa bernbah pikiran." 
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*Deti|ftn ucapaumn birassn, meskipun kami 
hendak tinggalkan tempat ini hai tersebutpun 
baru akan kami lakukan separtanak nasi lagi." 

"Siauw Ling!" teriak Giok-iiauw Lang 
Koin sambil tertawa dingin. "Aku sudah ier 
lalu bersabar dengan dirimu.” 

"Selama hldnp. cayho pun baru kali ini 
bicara snngkan-sungkan terhadap orang lain.” 

"Masih ada saperminura teh lagi batas wak 
tu seportanak nasi akan habis.!" 

Siauw Llng mendengus dingin, ia tidak 
mempordulikan perkataan dari lelaki tampan 
bersuliug kumala itu. sambil menoleh kepada 
Soen Put-sbia serta Boo Wle Tootiang kata¬ 
nya. 

"Orang Ini terlalu jumatva dan sombong, 
sangguh membuat hati orang meraia men¬ 
dongkol, rupanya kita harns tetap tinggal 
ditempat Ini." 



"Janganlah ‘disebabkan persoalan kecil hia* 

S a mengacaukan ma.alah besar.. "natehat Boe 

Wiotoo.iau, "Dewasa ini kekuatan Sh.n Bok 

Hong sedang mencapai pada puncaknya, nntuk 
menghadapi gembong ibll. itu .aja sudah 
r da kewalahan, apa gunanya m.nanam blj. 
permnauhan lagi dengan orang lain?” 

Mendengar ncapan teraebnt Sianw L*»* .. 
gera menghela napa. panjang. 

■■Aaaai...’ perkataan dari Tootlang sedikit 
pun tidak .alah, rasanya memang lebih baik 
iiia mengalah ..tu tindak kepadanya." 

-Untuk meu ihindari aegela hal yang ttdat 
diinginkan, bagaimana kalan ki.a berlalu 
langkah lebih cepat? 

-Baiklah! aku «ipongaml. lua memang su 
dah merasa amat reyot, angkara murka ma- 
man* tiada dalam hatiku lagi!" 

Melihat kedua orang loociaapweo itn 
,udah mengambil kaputnsan untuk berlalu. 
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Siauw Lint segera berpaling untuk memang 
gil Sang Pat guna bersama-sama tinggalkan 
tempat itu. 

Siapa tahu pada saat itulah mendadak ter¬ 
dengar suara teguran yang diiringi suara ter 

tawa dlngiu berkumandang datang: 

"Kalian hendak bunuh diri? ataukah me¬ 
maksa ceyhe yang tnrun tangan?...." 

Soen Pnt-shia segera berpaling, dia lihat 
Giok-iianw Lang Koen dengan seruling ter¬ 
hunus sedang berdiri kurang lebih satu tom¬ 
bak dibadapan mereka dengan wajah penuh 
napsn membunuh, siorang berbaju hijau itu 
berdiri diao akang majikannya. 

Da'am pada ito orang berbaju hijau tadi 
telah melepaskan topengnya sehingga tampak 
lah wajah sebenarnya yang berwarna hijau 
membesi, meskipun pada janggutnya lindu 
jenggot tapi usianya nampak sekail sudah 
mencapai tiga pninh tahunan lebih. 

1 « 


Sianw Ling menoleh dan memandang se¬ 
kejap kearah Soon Put shia, dia lihat wajah 
pengemis tua ini , sudah diliputi kegusaran, 
jelas sikap jnmawa dan sombong dari Giok 
slsuw lang koen telah membangkitkan hawa 
amarah dari jago tna ini. 

Sianw L.ng segera tertawa dingin. 

"Maksud saudara, apakah kau suruh kami 
sekatian bunuh diri dihadapanmu?...." 

"Kaiau kalian paksa cayho untuk turun 
tangan sendiri, aku takut cuwi sekalian bakal 
merasakan dulu suatu penderltaau yang 
maha berat “ 

"Tahukah saudara akan sepatah kata?" 

"Perkataan apa?" 

"Seorang lelaki sejati boleh dibunuh tak 


sudi dihinai' 

"Hohmm cuwi sekalian boleh mati dan 














"Mai* menggunakan cara apapun terserah 
pada pilihan c u wi sendiri. pokoknya kamu 
semua harus mati.” 

Mendengar ucapan pihak -awan 
Mm sesumbar dan makin lama semakin tak 
sedap didengar, hawa amarah didalam dada 
Siauw Ling berkobar juga, pikirnya. 

"Sekalipun kami bakal kalah ditauganm* 
tak sndi kami menderita penghinaan «eperil 
jui, porduli menang atau kalah dalami per 
tarungan nanti-, aku harui memberi sedikit 
pelajaran kepadamu.” 

Borpikir demikian, segera njarnya dengii 
nada ketus!” 

"Kami tak *ndi buuuh diri, dengan senditl 
«ya terpaksa harus mengundang dirimu ut 
tnk turun tangan sondiri.” 

Air muka Giok siauw Lang Koen btruhal 
hebat. 

"Hccm, rupanya beum meiihat peti mai 


lian tak akan moorucnrkan air mata, 
ageknya dingin. "Sebelum «iba di ■«»•»* 
can* hoo.hati kalian tak mati, bagus siapa 
,ng plngtn modar dulu?" 


kalian 
jeugekoya 

Hoa* 

yang plngtn -- 

"Cayho akaa manjai»! l»bih dulu.” sabut 
SiauW Ling .ambil busungkan dadanya. 

-Ka« yang nomor satu pingin can mati 
"Cayhe adalah orang yauf bV&b 

meni lai kepandaian silatmu, benarkah mat. 
masih sulit untuk dibicarakan mulai s»- 
karang.” 

Ia merandek sejenak, lalu tambahnya’. 
"Mungkin cayhelab yang sudah kesalah¬ 
an «angan hingga melukai diri saudara!' 

"Hmm Orang orang bilang kau S.auw 
Lln , sombong dan jumawa. ini hari .•»»» 
berjumpa sendiri aku b.rn merasa bahrv. 
ucapan itu s.dlkitpun tidak salah, kalau m. 
mang kau pingin modar. cayhe ak.n me- 

nyempnrnakan keinginanmu itn. 




Maksud ucapan itu seolah olah andaikata 
terjadi benrokan maka Siauw Linglah yaa* 
berada dipihak kalah. 

"3audara. Siapakah ya»g bakal kalah se- 
bent r lagi bakal dikatahni. aku rasa kau 
*ak usah jnal iagak tarlalu pagi!” 

Matadada*. Glok-siauw Lang Koaa merang 
aek kedapan, sambli manotok dada Sianw 
Ling den g b u serulingnya ia menghardik: 

"Berbaring kau!" 

Sianw Llug telah bergerak melawan orang 
barbajn hijau itu. ia tahu Giok-slauw Lang 
Koen sebagai majikan kepandaian silatnya 
tentn jauh berada dlatas pelayanannya, oleh 
karena itu sejak portama tadi dia sudah bikin 
persiapan. 

Dikala Glok-siauw Lang Koaa ayunkan 
aerullaguya melancarkan totokan itulah, 
Sianw Lingpun ayunkan telapak kanannya 
menghantam seruling tersebut, sementara 
badannya mengigos. 


“Belum «auto k” 11 "’" «Joknya. 

Baru saja ucapan itu diutarakan 
mendadak ia rasakan se*ulnu* desiran tajam 
menerjang badannya. 

Sejik tadi Sianw Ling sudah kerahkan 
ha-wa khiekang pelindung badannya dtsekeli 
ling tubuh, meskipun serangan jari itu da¬ 
langnya secara mandsdak tapi segar* terbeu 
„un, oleh hawa khlakang itn hingga tak m« 

uyebnbkan ia terluka. 

Kendati begitn hatinya terkesiap Juga, i 
kiruya: 

-Serangau dahsyat itn entah sejak kapan 
dilancarkan? andaikata dilepaskan bersamaan 
dengan datangnya ancaman sernling knms*a 
Itu, tak nanti sedemikian cepatnya, tidak 
aneh kalau ia berani sesnmbar menyuruh 
akn berbaring! bila akn lak memiiiki hawa 
khiekang pelindnng badan niscaya jalan da¬ 
rahku sudah kena terhajar dan aaat Ini akn 
sudah roboh diatas tanah.” 
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Sebiliknya Giok-siauw sondirl ketikA tfl«- 
lihai serangan dengan telak beriarang dialas 
dada laweaaya namnn pemuda Itu sama »°- 
kall tak berkutik bahkan aeo’ah-olah tidsk 
terjadi sesuatu apipuB, dan malahan ada sa« 
tn tenaga pantulan yang membendung hawa 
serangannya, dalam hati seketika jadi terka 
siap, rlkirnya: 

”Aaah. tornyata ia berhasil menguasai 
hawa khiekang pelindung badan yang amal 
dahsyat Itn. M 

Meski dalam hati kedua belah pihak sama 
sama te-peranjat. tapi sarangan gencar yang 
dilancarkan lama sekali tak berhenti. 

Tampak Giok-ilanw menakan serulingnya 
kebawah meloloskan diri dari cengkeraman 
lima jari Slauw Ling, kemadUo ecara n-,en 
dadak memutar keata» monotok pergelangaa 
ksnon slanak muda itu. 

Bnru bnrn Slauw Llng putar pergelangan 


kanannya dan tarik kembali tangannya ke- 
belakang. sedangkan tangan kiri mengirim 

kan satu pukulan. 

Begitu pukulan tersebut di'aucarkan. maka 
bersambunglah serangan-serangan berikut¬ 
nya dengan gencar, dalam sekejap mata ia 
Sudah mengirim dua belas seraugan berantai. 

Mendadak Giok-siauw Lan* Koen me on- 
cet mundur tiga langkah kebelakang. tegur¬ 
nya : 

••Bnkankah yang ka» gunakan adalah ilmu 
pukulan kilat berantai dari Lam It Kong? 

•'Sedikiipun tidak salah " jawab Slauw 
Liug sambil menantikan pnla serangannya. 
"Pengetahuan yang kau miliki ternyaia cu¬ 
kup luas juga!" 

Meski diluaran berkata demikian, daism 
hati pikirnya dengan terkesiap: 

“I mn siiat yang dimiliki orang Ini bukan 
«aja sangat lihay, pengetahuan yang dimiliki 
ternyaia luas sekali...** 
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"Dirlmana kau pdlajafl ilolu pukulan taf' 
*ebnt??" terdengar Gtok-siauw Lang Koon 
menegur kembali. 

"Soal ini? maaf akn tak biin memberita* 
bukan kepadamu." 

"Maksnd cayho adalah ingla mengetahui 
duduknya perkara, kau dapatkan langsung ds 
n oranguya ataukah menpelajari dari catat- 
aa kitab ilmu silat?” 

"Sudah tentu mendapat waflsa» langsnng 
dari orangnya.? 

"Jadi kalau beglta Lam Ii Kong masih hi- 

dnp dikoiong langit dan belum mati. " ia 

maraudek sejeuak. “Sekarang dia berada di' 
mana?” 

"Pokoknya dia orang tua maalh hidup di 
kolong langit, buat apa kau tanyakan tam* 
pat tinggalnya? Maaf, persoalan ini lebih 
baik tak ulah kau tanyakan lagi." 

"Hom! Meskipun kan tak man mong. ku 
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terna torang, suatn ketika aku akan berhasil 
mengetahuinya sendiri.” 

Seruling kumalanya barkelebat kedepan. 
aatn serangan to'okaa segera meluncur ke¬ 
luar. 

Siauw Ling segera 'intangkaa telapak ta¬ 
ngannya untuk menangkis, kemndlan dido¬ 
rong komuka membibit seruling kumala la¬ 
wan. 

"Sombong amat orang ini.” pikir Giok- 
«iauw Lang Koen dldalain hati. "Ternyata 
baraui menyambut serangan sorullngku de¬ 
ngan telapak tangan, aku harus membori >o 
dikit pelajaran kepadanya agar dia tahu diri." 

Berpikir domikiau seruling kumalanya se¬ 
gera ditekan kabawsh dan berputar mo- 
nyongsong kodatangan lawan. 

Tampaklah kelima jari Siauw Ling laksa- 
ua cakar burung elang berkelebat komuka 
dan mencengkeram seruling knmBia tersobnt. 

"Kurang ajar, kau sendiri yang cari koin- 
lltan. Jangan • » 1 n h k a ■ kalan hatiku 
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kolawa» kejam." pikir lelaki tampan berseru’ 
lini kumala Itu. 

Hawa mnruinya segera disalurkan kedalam 
senjata seruiinrnya itu. 

Rupanya pada seluruh tabuh seruling knma 
la yang ada ditaugan Giok alenw Lang Koen 
tersebut terdapat banyak sekali toujolen ton 
jolan kecil yang sangat tajam, dengan kesem 
pnrnaan tenaga . weekang yang dimiliki lelaki 
tampan berseruling kumala itu. jarang sekali 
ada orang yang berhasil lolos dari tusukan 
tonjolan tajam tersebut. 

Tetapi Siauw Ling tetep menggenggam 
erat-erat seru'Ing itn, bnkan saja sama sekail 
tidak taHuka bahkan cokalannya kian lama 
klan mangencang. 

"Ehmm, ternyata ilmu silat yang kau mi 
liki iihay tskall.seru Giok-slauw Lang 
Koeu dengan alis berkorut. "Lepaskan seru¬ 
ling kumalafcn.. J’* 

"Aneh benar orang Ini." pikir Siauw Liug. 


"Toh kita sedang berhadapan sebagai musuh’ 
mana ada orang yang suruh musuhnya me¬ 
lepaskan genggaman pada seujatanya? aaah, 
mungkin seruling kumala ini terlalu ber¬ 
harga sekali hingga ia takut rnsak...." 

Berpikir demikiau diapun lantas menuntut 
dau melepaskan genggamannya. 

Rnpanya Giok-siauw Laug Koen tidak rre 
nyancka kalau bentakannya menyebabkan 
Siauw Ling benar-benar melepaskan gong 
jamannya pada sernilng ktlmalft tersebut, 
sambil mundur tiga langkah kebolakang ujar 
nya dengan euafa dingin: 

"Ternyata Sianw heng sangat penurnt de- 
dengan perkataanku." 

Mendadak ia ayunkau seruling kumala- 
nya. dibawah sorot cahaya matahari tampak¬ 
lah berpulnh-pnluh kilatan cahaya yang lem 
bnt bordeslran kelnar dari mulut seruling itu 
dan memancar keempat penjuru. 


JS 
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Kiranya dldalsm seruling kumal» yang 
tampaknya antik liu telah dipasang alat 
rahasia yang bisa memuntahkan sanjala ra¬ 
hasia beracun. 

Siauw Ling melirik sekejap kearah seru¬ 
ling kumala irn, komudian njarnya dengan 
snsra dingin: 

"Kiranya seruling kumala milik saudara Itu 
masih dapat memuntahkan senjata rahasia 
yang damlkian kejinya, sungguh membuat 
aku Siauw Llng terbnka sepasang matanya.” 

"Hmm. Andaikata saudara tidak mende 
■ garkan perkataan dari cayhe. mungkin pada 
saat ini kan andah tarinka dlujnng seujata 
rahasia boracun ini... 

"Walaupun Caramu monyembunyikan ja¬ 
rum beracun dldalam seruling amat bagus 
dan keji hingga membnat orang sama sekali 
tidak menyangkanya, tapi belum temu dapat 
melnkai aku orang she Siauw.” 


, 


Glok-tlauw Lang Koan tidak tabw kalau 
Siauw Ling mengenakan sarung tangan kulit 
nlar yau* kabai terhadap aenjata apepun. «» 
gora ia tartawa dingin. 

A'at rabaaia yang knpstsanf didalam la¬ 
rang lnl mempunyai kekuatan memancar yang 
rangat habat. «ekalipnn kan memiliki bawa 
khie kan* uutuk melindungi bndao, belum 
teottt bita mombendung 'lerangaa jarum ba- 
racnnkn yang balna dan tajam itu ” 

"Rupanya la «urnli akn melepaskap lerulloa 
knmalanya adalah bermak.ud**haik,” P'kir 
Slanw Ling. "Lebih baik akn tidak usah mem 
parsonlkan masalah ini lagi dengan dirinya . - 
Karena itu diapnn tidak berbicara lagi. 
Terdengar Giok tiauw Laag Koen betkata 
kembali* 

"Aku telah mengampunt laletnbar jiwamu., 
*pikah kau masih juga belum man tahu diri 
dan mundu» d»iLji;nt| ^ jg BAC -N ' 








"Kalau akd menyetnjui periuint£fl*nyfc 
uniodnr dari sini, orang lnl pasti akan iurun 
tangan keji dan menciptakan pembunuhan 
besar-besaran. Bagaimanapun juga aku harus 
meuc&rl akal untuk menundukkan le’aki tam 
pan berseraling kumela lin....” 

Porlabau lahan Siauw Ling mencabut koluaf 
pedangnya dan dalam larung, lalu berkata: 

"Jurus serangan seruling kumala saudara 
pasti lifaay dan lempnrna, caybe sangat ber¬ 
harap untuk minta beberapa petunjuk dari 
kepandaian ilmu serulingmu itu." 

"Heeh...,beeh....beoh....Siauw Ling." jengek 
Gioi-ti&uw Laag Koen sitnoil tcrtiwa dingin, 
"Tahukah kau apa sebabnya akn mengalah 
terus kepadamu?” 

"Kenapa?" 

"Karena lesooraog!" 

"Siapakah orang itu? apa hubutiB*n«y* 
orang itu dengan diri caybe?" 
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Hawa fiftpsn membunuh yang amat tabal 
menyelimuti seiuruh wajah Giok «lauw Lang 
Ko'o, ujarnya dingin: 

"Selama hidup belum parnah aku bersikap 
begini Sungkan dan aabar kepada «iap pun, 
hanya terhadap kaa Siauw Ling saja yang 
bolob dikais oengeenailaa.” 

"Sandera lak nsah terlelu kukuh Pada pikir 
anmu aku Sianw Ling adalah Siauw Ling 
sama sekait tiada hubungan atan aangkulpaui 
apapun denga» orang lain, kalau mau tnrun 
tangan lakukanlah dengan hati lanang ” 

"Kau hendak paksa akn turun tangan"* 
jerit Giok-sianw Lang Koen dengan mata 
berkilat. 

"Cayhe sama sekali tiada maksod ontnk me 
makta saudara untuk turnn tangan, tapi kau 
pun tak usah barsikap sungkan sungkan ter¬ 
hadap diriku, mari kita tentukan kemenangan 
kita dengan .ndalk.n Ilmu .liatnya maslng- 
masin g." 
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"Haaab..JhBaah ...baaah....bagn8, kaiuu be 
gltn berhati-hatilah ..." 

Serulingnya mendadak berkelebat kedepan 
melancarkan sebuah totokan, 

Me;kipnn dilnaran Siauw Ling bicara enteng 
dan seenaknya, padahal dalam hati kecilnya 
sama sekali tidak berant pandang rendah lawan 
nya, ia tarik napas panjang-panjang dan se¬ 
cara mendadak mundur tiga depa kebolakang. 

Giok siauw Lang Koen tertawa dingin, se 
rnlittg kumalanya bergerak cepat dalam se¬ 
kejap mata melancarkan tiga bnab serangan 
berantai. 

Walaupun hanya tiga serangan belaka, tapi 
bay&ngan sornllng yang diclptakan dalam sc 
Tangan itn bermunculan dari empat arah delap 
an penjuru, hingga nampak begitu dahsyatnya. 

Menyaksikan kelihayan lawan, So n Put- 
shia segera berpailng memandang sekejap 


fcearah Bos Wie Tootisn* 4 a ujarnya it- 
ngan suara lirih: 

"Jnrns serangan ini sangat aneh den llhay, 
jarang sekali aku sipengeiui» tua menyakli- 
kan kepandaian seperti ini.” 

"Benar, siapa menang siapa kalah sulit se 
kail ditentukan dalam penarungan ini..." 

Rupanya sebelum ncaptn Itu selesai di¬ 
utarakan mendadak ia membungkam dan 
tidaV berbicara lagi: 

Termakan oieh desakan bayangan seruling 
yang memeunhl angkasa itu Siauw Llng se¬ 
cara beruntun mundur lima laugkah kebola¬ 
kang dengan payah la baru berhasil 

lolos dari serangan goucar tersebut. 

Giok-sianw Lang Koen tertawa dingin, 
jengeknya: 

"Sungguh luar biasa sekali, ternyata kau 
masih sanggup untuk moughindarkan diri 
dari tiga jurus seruling angin puyuh Ini!” 
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Mnlutnyi berbicara tangannya lama takali 
tedak berhenti menyerang, bahkan sejuru* 
lebih cepat dari juru* oerikutuya, seketika 
itn juga Siauw L1 n g telah terkurung dldaiam 
lapisan bayangan sisernllng lawan. 

Sejak terjunkan diri kedalam dunia kanga- 
uw belnm pernah Slauw Llng jumpai per¬ 
tarungan yang begitu seru dan berbahaya¬ 
nya seperti hari ini, serangan-serangan Olok 
-jiauw Lang Koen yang beglin cepatnya ter¬ 
nyata membuat slanak muda itu tak sang¬ 
gup melancarkan serangan balasan. 

Dalam sekejap mata kedua orang itn telah 
saling bergebrak puluhan jnrns banyaknya, 
Slanw Llng selain dipaksa berputar kayuh 
dongan langkah yang kacau, sedikit kesem¬ 
patan pun tak ada baginya untnk mengirim 
serangan. 

Soon Pnt-shla yang menyaksikan soadaan 
itn jadi gelisah, bisiknya kepada Boa Wlo 
Toetlang: 
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Tootiang. aku lihat keadaannya ra«a kn 
isn( beres, ia selalu berada didalam situasi 
ya®g torknrnng, mana sanggup bertahan lebih 
isma lagi? bagaimana kalan aku sipcngomts 
tna membantu dirinya .” 

'Legakan hatimu locianpwe. walaupun 
lituani Sinuw Ling agak herbahaya uamun 
tidak sampai mengancam jiwanya, keanehan 
serta kelihayan jnrei serangan Ilmu seruling 
oranj ini betrl betul luar biasa sekali, pinto 
pnn baru pertama kali ini menyaksikan ke¬ 
pandaian tersebut, andaikata kita turnn ta- 
agan membantu dirinya, aku takut maWhan 
akan membuyarkan konsentrasinya lebih baik 
tunggu sesaat lagi baru mengambil kepntusaa. 

Meskipun t« menghibur diri Soen Put shil, 
tapi dalam hati kecilnya diam diam iapun 
merasa amat terperanjat, 

Siauw Ling dltongah pertarungan songlt 
yBug tidak memberi kesempatan baginya buat 
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1 

melancarkan serangan balasan, selalu terku¬ 
rung olah dasakan seruling knmala Giok slau w 
lang koen yang dahsyat. 

Sepermlnum teh lamanya sudah lewat, tapi 
Siauw Liug tetap terkurnng didalam porta- 
rungan yang serba mengarlkan Itu. 

Jorn* serangan Giok-siau W'lang-koan ken¬ 
dati sangat llh>T. tapi ia belum sanggup 
merontokkan podang panjang dari Siauw Ling. 

Mendadak terdengar sianak muda itn mem 
bentak keras, pedangnya menekan keatas 
menerjang keluar dari bayangan seruling 
yang berlapis itu dan mulai balas melancar 
kan serangan balaseu. 

Terdengar suara bentrokan senjata yang 
amat nyaring bsrkumaudang memenuhi ang 
kais, psrcikan api menyilaukan mata. 

Dengan susah payah akhirnya Siauw Llug 
berhasil jaga menemukan sebuah titik kele¬ 
mahan deagan meaggnnakan koiempatan itu 
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Sah lu lolos dari kepangan bayangan seruling 
yang boriapli lapis dan scgora melancarkan 
tiga buah «erangan. 

Tampaklah borfcnntutn kuntum bungan 
pedang diiringi kilatan cahaya tajam me¬ 
nyambar keudara bala» mengurung tubnh 
lawan. 

Sampai detik itulah Boe Wle Tootiaog 
baru dapat menghembuskan napai panjang. 

gumamnya. 

"Ooh, ternyata la tak sampai terpengaruh 
dalam kepungan barangan seruling lawan, 

"Benar benar bertnya sekail." «ambung 
Soen Put shla puln. 

Seat itu tl tangan be*l yang ada dihela¬ 
kan* Giok siauw pun berubah air taukenya 
dengan mota terbelalak lebar saksikan pertn 
tungau antara kedua oraug itu, ruptnya slle- 
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laki tampan berserulfag knmala itu t alah m4 kbh segbnap lebaganya. Dan ketika ia meno- 


ngerahkan aegenap tenaganya. 

Tampakiah pertarungan antara kedua oran| 
Itu makin lama semakin iorn, serullug ku 
mal* pedang panjang masing-masing monge- 
lnarkan keampuhannya masing-masing 

Boo Wio Tootiang menoleh dan meman¬ 
dang aekejap kearah pengemig tna itu, lalu 
bisiknya : 

"Loocianpwe, bagaimanapun juga kita ha¬ 
rui carikan akal untuk mencegah mereka 
bertarung labih lanjut." 

"Kalau kita berteriak pada saat ini. mu»# 
kin mereka tak raau berhenti!." 

"Tapi kalau luruh mereka bertarung lebih 
jauh, mnngkin akan mengakibatkan kedua 
belah pihak sama-sama menderita luka." 

Soen Put ihia aogera memandang kearab 
kalangan dengan lebih «ekiama, ia lihat dia- 
taa wajah Siau w Ling aecara lapat-lapat ludab 
mnncul air karingat jelai la telah mengolah' 


leh kearah Giok alauw-lflei.koen aegora lapa» 
lapa* diapun lihat pada jidat orang itu lu¬ 
dah bermandikan peluh. 

Pada aaat yang amat kritis liulth menda¬ 
dak terdengar auara bontakan nyaring berku 
mandang datang : 

"Tahan!" 

Laksaua kHat Giok-ilauw melancarkan 
gerangan menangkii datangnya ancaman 
pedang lawan, kemudian loueat mundur lima 
depa kebolakang* 

Sejak terjun kedalam dunia perlipatan* ba 
ru kali ini Siauw Llng benar-benar telah ber 
^temu dengan musuh tanggnh. penarungan 
ya ng amat setu dan pennb dengan mara ba¬ 


haya ini menyebabkan timbulnya ras» kagum 
dalam hatinya pada lelaki i: mpan itu. 

Oleh karena itu ketika G ok-sisuw tarik 
kembali senjatauva seraya meloncat muodpr. 

-. BACAAN 
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Menanti la berpaling kesamping, tampak¬ 
lah seorang nona cilik berusia lima be ai 
enam beias tahunan dengan rambut dikepang 
dna memakai celana panjang berwioa hijau 
Ikat pinggang warn* kuning dan menyoreu 
sebiiah pedang dipunggungnya berdiri dengan 
muka keren didepan pintu, 

Satn ingatan berkelebat daiam benak 
Siauw Ling pikirnya : 

"Bukankah dayang ini adalah slnona ciiik 
yeng kujumpai kemarin maiam? dia adalah 
dayang kepercayaan dari enci Siauw Cha, 
jangan-jangan kedatangannya adalah atas 
perintah dari enci Siauw Cha...," 


"Nona Soh Boen, baik baikkah selama bef 
pisah?." 

Sepasang biii mata gadis berbaju bijaw 
yang bulat gede iiu ber-ntaf sekejap ke-m- 
pat penjuru, kemudian sahutnya sambil balas 
memberi hormat : 

"Budak tidak berani meuyambut penghor¬ 
matan dari Giok-siau w’." 

"Nona datang kemari entah ada urusan 
8 pB?.** 

Sewaktu menpucankan knta-kata tersebut, 
wajahnya nampak tegang sekali. 

"Aku datang untuk menyampaikan satu 
persoalan kepadamu." 

"Persoalan apa? apakah menyangkut nona 
Gak?." 


Dalam pada itu tampaklah Giok-siauW 
yaug jumawa, sombong dan tidak pandang 
sebelah mata terhadap siapapun itu berpating 
memandang sekejap kearah nona itu ulu 
mesjura sambil ujarnya. 




"Tidak salah, nona suruh aku datang mn- 
nyampaikan kabar kapada siangkong, kata¬ 
nya pada partetnuan malam nanti la 
ingin datang knmari." 


tidak 


Scanned boos udookj «h . ■ . 

dari karacfltials*»- DILAEANG MENGKOMEBSIU1AN 
etaubidop mi» kefiiUMwta 

dan akbenuktuMan 
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"Kenapa?" katanya G ok siauw Lang Koen 
dengan wajah bcrub&h hebat. 

"Kenapa? aku sendiri pnn tak tahu. sinar 
matanya segera dialihkan keataa wajah Siauw 
Linj, teruinya. "Siauw lisngkong, a pakah kau 
■udah tidak kenal dengan budak lagi?" 

"Bukan, kita ludah bertemn sebanyak dua 
kali." 

"Panama ka’i nona memakai pakaian pria, 
tentu stja tak dapat dihitung! ..." 

Soh Boen tersenyum, ia kembali menoleh ke 
arah Giok-siauw Lang Koen sambil berkata: 

"Kata nona siankong tak uaah menunggu 
dirinya lagi ditempat ini.” 

"Ini hari ia tak mau ketemu, lain sampai 
kapan kita barn bisa saiing berjumpa iagi?" 

"Kaia nona, kalau die. ingin bertemn de¬ 
ngan dirimu, setiap saat bisa mengutus orang 
untnk mencari dirimu." 


Air muka Giok titnw Lan* Koen seketika 
berubah hebat, sebentar berubah jidl Pucat 
pias sebentar lasi berubah jadi hijau mem¬ 
bel jsias dalam hatinya terjadi pergolakan 
yang sangat keras Seteiah termenung «ejetsak 
akhirnya sambii mendepakkan kakinya keatas 
tanah ia nlapkan tangaunya k.arah silangan 
besi. Seruuya: 

"Avoh kita pergi!” 

Setaii berkelebat tubnhoya sudah berada 
diatas atap rumah dan lenyap dibaiik wu¬ 
wungan. 

Siorang bertaogao besi itu segera mengikuti 
dibelakang majikannya, dalam waktn singkat 
mereka berdua 3udah ienyap dari pandangan. 

Menanti kedua orang itu sudah pergi Jath, 

Soh Boen barn barjalan mendekati Siaaw 
Ling sambil ujarnya: 

"Siauw «iankong, apakah kau Ingi» bcr- j 
jumpa dengan nona kami?" 
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"Siauw Ltng tertawa hambar.” 

"Ketan nona sedang repot, bertemu atau 
tidak rasanya tidak terlalu penting.” 

"Bukankah kemarin malam kau masih 
minta pertolonganku uutnk berjumpa dengan 
nona kami? Apakah sekarang kau sudah ber 
ubah pikiran?” 

"Noua jangan salah faham. kaiau nona 
Gak dapat berjumpa dengan dirikn, cayhe 
pasti akan memenuhi janji.” 

"Kso tak usah pergi memenuhi janji bagai 
mana kalan sekarang j iga kubawa dirimu 
untuk berjumpa dengan dirinya?” 

"Leluasa tidak?” 

"Kalau tidak leluasa atau belum memper 
oleh tjin dari siocia kami, bndak mampuuyai 
berapa banyak nyali sehingga berani mem¬ 
bawa dirimu pergi menemui dirinya?” 

"Cayhe mempunyai satu percintaan yang 
tidak pantas dan ingin menauyakao beberapa 
persoaian, apakah nona sudi menjawab?” 


j 

ttau "Raik. katsVanlat 


Baik, katakanlah 
"Kenapa kemarin 
toau bertemu dengan 




ma'am nona Gak tak 
eku, sedang ini hari 


malah mengutus nona uutnk mengajak aku 
bertemu dengan dirinya, apa sebenarnya yang 
terjadi dibaiik peristiwa teriabui?” 

"Kalan dikatakan duduk perkarauya sulit 
untnk dikatakan," sahut Sah Boen setelah 
berpikir sejenak "Kalau dikatakan tiada du 
duk persoalannya dalam kenyataan memang 
tiada petsoalan apapun, janjan dikata budak 
tak begitu mengerti, meskipun tahu juga tak 
dapat meugatakannya kepada diri Siauw 
siangkong!" 

"Tahukah kau aps lebobnya sekarang nona 
Gik datang meucart dirikn?...” 

"Kenapa? kenapa tidak kau jumpai dulu 
nona Gak..." mendadak ta perendah ucapan- 
nya dan menyambung iebih jauh: 

* Bnkan kurang bagil-j laba taataug hubung- 
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aa yaug sebenarnya antara nona Gak dental 
Siauw liangkoni, tapi aku tahu karena dirimu 
ia sudah gunakan banyak pikiran dan tenaga, 
kami dua bersaudara harus lari kesana tar) 
kemari, karena persoalanmu, persoalan me< 
ngenai Lam Hay Ngo Hiong hanya s«tn di. 
antara .ya saja, rnpanya dia tidak ingin agai 
kau mengetahui kaiau dialah yang jSfcar^ 
diam diam membantu dirimu....belum babig 
berbicara mendadak ia tntup mulut daa 
tidak buka suara lagi. 

Sianw Ling menanti beberapa Saat lamanya 
ketika tidak mendengar Soh Boen meneruskan 
kata-katanya, tak tahan ia segera bertanya! 

"Apakah nona sudah selesai berbicara?” 

"Bel n m!” 

"Kenapa tidak kan ternakan?" 

"Budak tidak bisa mengatakan dan tidak 
be'ani mengatakannya keluar. 

"Tidak mengapa, cayhe cuma ingin tahn 
s ija. * 


Soh Boen tarik napas dalam dalam dan 
mcuyehut: 

"Budak sudah berbicara terlain banyak, I» 
bih baik aiangkong Jangan bertanya lagi!” 

Siauw Ling tidek memaksa, sambil ber¬ 
paling memandau* sekejap ke rah Soen Pnt- 
Bhia sekalian tanymnya: 

"Noua, tolong tanya bebnrape orang saha¬ 
bat Cayhe ini apakah boleh Ikut serta pergi 
monjuE&pal nona Gak?.,." 

"Ketika budak datang kemari noua tidak 
berpesan apa-apa» tapi mennrnt apa yang 
budak ketahui, nona paling tidak suka ber¬ 
temu dengan orang asing." 

"Saudara Sianw. kau tak usah bingung, 
biarlah kami sekaitan menunggu disiui.” 
laru Sosn Put-shia» 

"Aaaaaai ,.3 sekarang nona Gak berada dl 
mana?" 

"Dekat dari ilniT 


Siauw Ling iantas tnenjijfa 


ngemjs tua 
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"Harap cnwi sekalian menunggu sebeo t&f 
diiini. cayhe segera akas kembali ■•Lelah 
urusan selesai!" 

"Saudara Sianw tak usah sungkan sungkan 
silahkan.” 

Demikian Siauw Lingpun segera berjalan 
keluar dari ruangan itu mengikuti dibeiakang 
dayang tersebut. 

"Bagaimana kalau kita berjalan cepat se¬ 
dikit?" 

"Silahkan nona berlari sekuat tenaga, cayhe 
percaya masih sanggup untuk meayusul diri¬ 
mu!” 

Soh Boan tersenynra. 

"Budak sudah pernah inanyaksikafl kapan 
daian silat dari Siauw siangkong. kamu me¬ 
mang ■ bstui-betui i i h y sekali tapi bndak sa¬ 
ma sekali tiada maksud uutuk beradu ilmu 
meringankan tubuh dengan diri Siauw siang 

kong," katanya. 


Teringat bantuannya secara diam-diam se 
,banyak beberapa kali, Sianw Ling merasa 
pipinya jadi panas karena jengak. 

Rupanya Soh Boen dapat menyaksikan ka 
lakunn sianak mada itn. mendadak ia lari 
cepat kemuka sambil serunya: 

"Mirilah, budak akan membawa jalan!" 

Ilmu meringankau tnbuh yang dimiliki 
nona cilik iui ternyata lihay sekail, eementa 
ra Siauw Ling masih berdiri tertegnn Soh 
Bo*u oudah berada ampat lima tombak janh 
nya, buru-buru m meugempos tenaga dan 
mengejar dari belakang. 

Begitulah dengan mengerahkan ilmn meri 
ngaukan tubu*. dalam sekejap mata mareka 
berdua sudah berlari puiuhan li jauhnya. 

Dangan saknat tenaga Sianw Ling misyu- 
sni dari belakang, sewaktu ia berada satn 
tombak dibeiakang nona itu, meudadak oh 
Boen berhenti berlari. 
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Siauw Ling tidak racnyaagka akan hal itu, 
hampir saja ia meaubruk diatas tubuhnya 
dalam keadaan terdesik cepat cepat ia tank 
napas dan mengerem kakinya- 

"Waah. Bonar hebat sekaii ilmu meringan 
kan tubuh yang dimiliki Siauw siangkeng," 
puji Soh Boeu sarabii tersenyum. 

"Huuh...! Kenapa tak berjalan lagi".’' 

"Sudah sampai!.” sahutnya sambil menu¬ 
ding kearah sebnah rnmah gubuk yang mes 
cut di tengah iebatnya pepohouan knrang 
lebih puluhan tombak dihadapan mereka. 
"Itu. Dalam rnmah gnbuk tersebut!." 

Memandang sekejap kearah rumah gnbuk 
tersebut, bibir Siauw Ling bergerak seperti 
mau mengucapkan sesuatu namun akhirnya 
maksud itu dinrnngkan. 

Perlahan Soh Bjon berjalan memasuki hu 
tan tersebut, sambii berjalan katanya. 

"Sianw siangkojg d a m pembicaraanmu 


nanti setelah berjumpa dengan nona Gak. 
harap kau suka sedikit berhati hati." 

"Kenapa?." 

"Ia sudah cukup sengsara, kan tak boleh 
menyakiti batinya lagi." 

"Baiklah cayhe akan berusaha nntnk me¬ 
nyabarkan diri!.” 

Sementara pembicaraan masih berlangsung 
mereka semakin mendekati rumah itu. 

Ketika tiba didepan rumah gubuk. Soh 
Been segera mengetnk pintu. 

Seorang gadis cantik berbajn serba merah 
dan menyorea pedang berdiri membnka 
pintu. 

"Apakah nona ada didalam?” bisik Soh 
Boeu lirih' 

Ga&s berbaju merah itn memp*5rha , ikan 
sekejap diri Sianw Ling lalu mengangguk. 

"Nona ada didalam, Siauw siankoug silah 
kan masuk!," 

Siauw Ling melangak pikirnya: 
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"Darimana dayang ini bisa tabu kalat» 
aku sh« Sianw?” sementara otaknya berpntar 
kakiuya teiah melangkah masuk kcd lam 
ruangan. 

Tampaklah perabot dalam ruang itu amat 
sederhana seka'i. kacaali sebuah meja serta 
ampat b ah kursi bambu tiada benda lain 
yang tampak. 

Disabeiah kiri terdapat sebuah dinding ter 
bnat dari bambn yang dilapisi kain Miar 
berwarna biro sebagai hordan memisahkan 
gubuk im menjadi ruangan bagiau luar serta 
ruang bagian dalam. 

Soh Boen tetap tinggai dilnar gubuk itn 
sedang gadis berbaju merah nengikuti dibe 
lakang Siauw Ling masuk keruang dalam 
bisiknya. 

"Siangkoag, tnnggulah sejenak akan kuia- 
porkan keJatanganmu kepada nona!." 

Tardangar dari balik horden berkuman¬ 
dang keiuar snara seorang perempuan yang 
nyariug: 
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* > Kan boleh segera mengundurkan diri!." 

Hordan tersingkap dan perlahan lahan 
muncullah seorang gadis berbaju ungu yang 
yang sangat ketat. 

Dayang berbaju merah tadi segera meng- 
iakan dan mengundurkan diri dari ruangan 
tersebut. 

Dengan tajam Siaaw Ling perhatikan 
W;,jah gadis berbaju ungu itn, sedikitpnn tak 
salah, dia bukan lain adalah Gak Sianw 
Cha yang telan berpisah selama lima tahun 
dongan dirinya, hanya saja pada saat ini 
wajah kelihatan jauh lebih cantik. 

Diantara kerutan alis gadis itu nampak se 
lapis kabut kesedihan yaug tebal» namun ia 
paksakan juga untuk tersenyum manis. 

"Apa yang kau lihat?." tegurnya.” Apakah 
sudah tak kenai lagi dengan eccimu?!" 

Dengan penuh rasa hormat Sianw Ling 
tmenjnra kepada gadis itu, sabutnya. 
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"Selama banyak tahun suar® serta wajsli 
•nci selaiu terseiubung dalam benak glauw- 
te siapa bilang aku sudah tidak kenal diri¬ 
mu lagi?" 

"Aaai ...kan sndah banyak berubah, andai 
kata secara tiba-tiba aku berjumpa dengan 
dirimu mungkin cici sudah tidak dapat me^ 
ngenali dirimu lagi!" 

"Cici, aku sudah berubah jadi makin he¬ 
bat..." s 

"Dan kaupun makin dewaSa/' Gak-sianw 
Cha menambahkan. "Ketika berpisah dahnlu, 
kau masih merupakan seorang bocah Cilik 
yang kurus dan berpenyakitan, sekarang kau 
teiah menjadi seorang pemuda tampan yang 
gagah dan perkasa. Aaai...! waktu selama lima 
tahun tak bisn terhitung pendek, namun tak 
bisa pula terhitnng paujang, tetapi selamn 
tni sndah banyak perubahan yang terjadi jj 


Ketika mendengar uCapan itu mengandung 
tasa sedih dan murung yaug tak terkirakan, 
Slauw Ling merasa amat tercengang pikirnya: 

"Sepanjang pengetahuanku enci Gak adalah 
seorang gadis yang gagah dan keras hati, ke¬ 
napa sekarang jadi begitu murung dan sayu?" 

Ia Segera mendongak, dilihatnya diballk 
sepasang biji matanya yang jeli tampak ker 
linan titik-titik air mata, hai isi semakin 
kneugejntkan hatinya lagi, buru-buru serunya: 

"CIcI, kenapa kan ?" 

"Aku sangat baik!" jawab Gak-liaftw Cha 
tersenyum. "Sndah banyak tabun kita tak 
berjumpa, ini hari klti harus bercakap-Cakap 
dengan sebaik-baiknya !" 

Ia putar badan membelakkngl slanak mnda 
itu dan diam-diam menyeka air mata yang 
ttulai meieieh kelnar. 

Teringat akan pengalamannya yang me¬ 
nyedihkan serta kejadian - kejadian yan* 
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fflafflbust gadis Itu sasgsars, tak tahan Slanw "Si&u-te bisa berhasil seperti ini hari, e 
Ling ikui bersedih bati. Sambil menghela umumnya adalah berkat bantuan dari cici... 


napas panjang katanya : 

"Cici. Seiama banyak tahnn kau tentu 
leugat menderita bukan?" 

"Sejak kecii cici sudah berkelana dtdalam 
dnaia persiiatan, apa artinya menderita sedi 
kit penderitaan? Justrn kaulah yang aejikj 
kecil biasa dimanja dan disayang oleh orang 
tna antah bagaimana caranya kau lewati 
hati-hati yang penuh kesengsaraan itn?" 

"Walaupun merasakan penderitaan tapi 
itu sudah berlalu semua, bukankah saat ini 
kaadaankn baik-baik saja?" 

"Ehmm! Kini kau sudah lebih besar dari 
pada tempo dnlu. keadaanmu bagaikan dua 
nrang yang berbeda. Dan sekarang namamu 
sudah tersohor diielufuh kolong iangit, rasa 
nya semua penderitaan it.n tidak sia-sia 
belaka. 


"Cici tak daoat baik-baik merawit dirimu 
sehingga membuat kaa bergelandangan dalam 
donia kangonw «ambil manderita, kalau ter¬ 
ingat cici merasa amar tidak tenteram 

"Asai. urutan yang eudah iewat biar¬ 

kanlah berlalu, apa gunanya enci mengung¬ 
kapnya kembali?” 

Gsk-sianw Cha menghela napas panjang, 
akhirnya sambil menuding sebuah kursi bam 
bu disisinya ia beikata : 

"Duduklah dahuiu.agar kita bisa berbicara 
lebih enak." 

"Cici, kaupuu duduklah!” 

Gak siauw Cha mengangguk dan duduk, 

ialu katanya lagi : 

Saudarake, ceritakaaiab pengalamanmu 
seiama banyak tahun ini ” 

Slanw Ling termoaung sejenak, kemudian 







bsrc»iit»ioh ia semu* pengalamannya aalamn 
lima tihuu belakangan. 

Dengau saksama Giok-siauw Cha mende¬ 
ngarkan kiiab pengalaman itu, akhirnya ia 
berkata : 

Seorang dirj kau barhasil mendapatkan 
warisan ilmn ailat dari tiga orang looci&n- 
pwee, kalau dihitung-hitung rajekimu besar 
juta." 

Mendadak Siauw Ling teringat kembali 
akan peristiwa kemarin malam, segera ujar¬ 
nya ; 

Cici, dalam hati sianw-te mempunyai satu 
kecurigaan yang tak kupahami, kalau kntgnya 
kan harap cici jangan msrah Iboo . !" 

"Apakah persoalan mengenai tak maunya 
aku menemui dirimu kemariu malam . ?” 

"Scdi kitpun tidak aaiah, siauw te benar- 
benar tidak mengerti apa sebabnya enci tak 
meu berjjmpa dengan diriku?" 


I "Persoalan y a ng sudah lewat tak nsab di 
bicarakan lagi, bukankah sekaraug kita du¬ 
duk saiing berhadapan muka?” 

"Selama banyak w a ktu enci selain mem- 
biintu dirikn aecara diam-diam, dalam hati 
tianw te merasa sangat berterima kasih.” 

Sudahlah, tak usah kau bicarakan tentang 
persoalan itu. Kalau dikatakan bnkankah 
kan terlalu pandang asing diriku?” 

Sepanjang pembicaraan itu berlangsung, 
Siauw Ling seialu memperhatikan perubahan 
wajah Gak-sianw Cha. sedikitpun tidak s a - 
*h ia temukan walaupun dalam berbicara 
tau tertawa namuu gadis itu tak dapat me 
lutup kemurungan aarta kesedihan hatinya. 

Maka ia lantas berkata : 


"Cici. rnpanya kan mempunyai banyak 

nrsoalan yang moriiaukan hati.?* 

Aaaai. persoalan yang kupikirkan ba- 

ijs satu, tapi ta^k bit* hi ang 4ari-bauakku f 


ta,K m 
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hal ini membuat aku yang bingung dan tak 
tah« apa yang barus kulskuka*." 

"Persoilan apa? dapatkah kau ceritaka» 
ke n da siauwte?” 

Gak-siauw Cbe membenahi rambutnya 
yang kacau. Ulu menghela napa* panjang. 

”Cicl merasa bingung, entah aku harus 
berbicara mulai dari mana.” 

"Persoalan apa aib yang tempaknya begltn 
serius?" tanya Sianw Ling tertegnn : 

Sepasang biji meta Gak-slauw Cha yang 
jeli menatap wajah siesak muda Itu tajam- 
tajam, kemudian katanya : 

"iaudaraku, kisi aku telah dewasa, kea¬ 
daanmu jauh berbeda kalau dibandiugkaa 
dengan keadaanmu dlmasa masih kecil." 

"Benar, waianpun siauw-te belnm lama 
terjunkan diri kedalam dunia persilatan tett 
pi sndab banyak badai basar serta mara ba¬ 
haya yang kuuiami. aaai. hidu i seiama 

beberapa bulan dalam duula parsliatan bagai 
kan hidup selama sepuluh tahun lamany». 


»ifl percaya ludah banyak pengalaman ya«* 
kadapatka». Cici, ada apa y*.I 

merisaukan ba.imn, katakanlah kepada «. * 

w, «.u-agkin «lauw-t. dapat menolong clcl 

uatak menjul',»J' penderita»® tenebut. 

"S.ndaraku, bnkankah kau kenal den,a. 

• v.n Pek-ii ujar Gak-siauw 
seorang nona sha re* 11 . j 

Cha dengeh wajah serius. 

oiB adalah pntrl d,ri pak Thian Coen C. 

yana bernama Pak-li Psn*. 

Setelah menghela napas panjang tambah- 

■ya 

”Ia telah beralangkati melepa.kan budi 
pertoloBjan kepada diri Siauw-te!” 

"Apakah kan hendak membala. budi per 


"Siauw te bukanlah «orang lelaki yang 
I0ka melupakan budi orang tentu ,aja bud, 
kabalkennya »tu har^s kubalas. 

"Saudaraku, aku ingin menanyakan lagi 
•elu perioalan deugan dirimu!" 
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Asal tl&ii'V i tabu, tentu akan kukatakan 
•amas menurut kemampuanku 

■'Andaikata seseorang paraah berhutang 
badi atai pertolongan seseorang turbadap 
jiwa serta keselamatannya, bagaimana barus 
kau baias bndi kebaikannya ita ?" 

"Teaiaaf soal ini? sulit untuk dikatakan," 
sabat Siauw Ling setalah tertegun sejenak 

"Kenapa 7" 
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